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1.1 Latar Belakang

Tujuan utama setiap perusahaan adalah untuk memperoleh laba yang
optimal sesuai dengan di targetkan demi pertumbuhan perusahaan dalam jangka
panjang. Di samping itu, tuntutan konsumen yang senantiasa berubah menuntut
perusahaan agar lebih fleksibel dalam memenuhi kebutuhan konsumen. Hal ini
berhubungan langsung dengan seberapa baiknya kualitas produk yang di terima
oleh konsumen. Hal ini yang membuat perusahaan harus dapat mempertahankan
kualitas suatu produk yang di hasilkan atau lebih baik.

Kualitas produk yang baik dihasilkan dengan pengendalian produk yang
baik juga. Sehingga banyak perusahaan yang menggunakan metode tertentu untuk
menghasilakan suatu produk dengan kualitas yang baik. Untuk pengendalian
kualitas dibutuhkan untuk menjaga agar produk yang dihasilkan sesuai dengan
standar kualitas yang berlaku. Standar kualitas yang dimaksud adalah bahan baku,
proses produksi dan produk jadi (M.N Nasution, 2005). Oleh karenanya, kegiatan
pengendalian kualitas tersebut dapat dilakukan mulai dari bahan baku, selama
proses produksi berlangsung sampai pada produk akhir dan disesuaikan dengan
standar yang di tetapkan.

PT Mentari Utama Unggul adalah perusahaan penerbitan yang
menerbitkan dan memasarkan buku SD SMP SMA dan lainnya. Perusahaan ini
berdiri sejak tahun 2015. Berkaitan dengan pemasaran, penerbit mutu telah
memiliki jaringan distribusi yang luas. tersebar di berbagai pulau seperti sumatra,
jawa, kalimatan, sulawesi dan papua. Setiap melakukan proses produksi buku
pihak-pihak terkait telah mengerjakan dengan cukup baik, namun pada
kenyataannya seringkali masih ditemukan ketidaksesuaian antara produk yang
dihasilkan dengan yang diharapkan. Sehingga kualitas produk yang dihasilkan
dalam melakukan percetakan buku tidak sesuai, atau dengan kata lain produk
yang di hasilkan mengalami kerusakan atau kecacatan seperti cover rusak jumlah
halaman kurang dan lembaran tersobek. Berdasarkan data yang didapat dari pihak

PT Mentari Utama Unggul Gresik, dari total cetak buku selama 1 tahun dari 12
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jenis produk yang akan dicetak paling tidak ada 8 % produk yang mengalami
kerusakan, ini membuat perusahaan cukup besar mengalami kerugian. Hal
tersebut disebabkan adanya penyimpangan-penyimpangan dari berbagai faktor,
baik yang berasal dari bahan baku, tenaga kerja maupun kinerja dari fasilitas-
fasilitas mesin yang digunakan dalam proses percetakan produksi tersebut.

Untuk menurunkan persentase ketidaksesuaian produk atau kecacatan
produksi, diperlukan teknik atau metode analisis pengendalian kualitas yang baik.
Saat ini banyak metode yang digunakan dalam pengendalian kualitas seperti
Failure Mode and Effect Analysis (FMEA), Fault Tree Analysis (FTA) dan
Statistical Process Control (SPC). Dalam penelitian ini menggunakan metode
Statistical Process Control (SPC) pengendalian kualitas dengan proses statistical
process control (spc) memiliki kelebihan mengawasi tingkat efisiensi. Sehingga
metode ini dapat digunakan sebagai alat untuk mendeteksi penyebab kerusakan
dan menghindari/mencegah ketidaksusaian produk atau cacat yang terjadi.
Dimana proses produksi di kendalikan kualitasnya mulai dari awal produksi, pada
saat proses produksi berlangsung sampai dengan produk jadi. Sebelum diperjual
belikan di pasaran, produk yang telah diproduksi diinspeksi terlebih dahulu
dimana produk yang baik dipisahkan dengan produk cacat.

Kelebihan menggunakan metode Statistical Process Control (SPC) adalah
dari metode pengecekan kualitas, seperti inspeksi, deteksi dan perbaikan masalah
diakhir produk atau jasa, mampu menyajikan evaluasi performansi proses
produksi untuk memperbaiki produktifitas, efektif dalam mendeteksi adanya
pergeseran kualitas proses, dapat mereduksi waktu yang terbuang serta informasi
mengenai kapabilitas proses (Heizer & Render, 2005). juga merupakan alat yang
berharga untuk tercapainya kepuasan pelanggan dalam hal kualitas dan efisiensi
pengeluaran.

Metode pertama untuk permasalahan di atas adalah Pareto chart adalah
diagram yang dikembangkan oleh seorang ahli ekonomi Italia yang bernama
Vilfredo Pareto pada abad ke-19 (Dale,1993). Pareto chart digunakan untuk
memperbandingkan berbagai kategori kejadian yang disusun menurut ukurannya,
dari yang paling besar di sebelah kiri ke yang paling kecil di sebelah kanan.

Susunan tersebut akan membantu kita untuk menentukan pentingnya atau
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prioritas kategori kejadian-kejadian atau sebab-sebab kejadian yang dikaji atau
untuk mengetahui masalah utama proses.

Metode kedua adalah untuk permasalahan di atas yaitu Fishbone Diagram
bisa disebut dengan diagram sebab akibat. Menurut Vincent Gaspersz (2001),
Diagram sebab akibat adalah suatu diagram yang menunjukkan hubungan antara
sebab dan akibat. Berkaitan dengan pengendalian proses statistikal, diagram sebab
akibat dipergunakan untuk menunjukkan faktor-faktor penyebab (sebab) dan
karakteristik kualitas (akibat) yang disebabkan oleh faktor-faktor penyebab itu.

Berdasarkan penelitian terdahulu Teguh Fajrin Moch & Sulistiyowati
Wiwik, (2018), Pengurangan Defect pada Produk Sepatu Dengan
Mengintegrasikan Statistical Process Control (spc) dan Root Cause Analysis (rca)
PT. Xyz. Di penelitian tersebut peneliti membahas pengurangn produk defect, pt
Xyz merupakan perusahaan modal asing yang terletak di salah satu wilayah kota
sidoarjo, di mana perusahaan memproduksi sepatu dengan mengedepankan
kualitas dan kenyamanan pemakainya. Dapat diambil kesimpulan yaitu di pt xyz
pada proses produksi jumlah defect produk paling banyak terdapat di bagian 7
mesin injection, saran penulis untuk mengurangi produk defect sebaiknya pt xyz
memperbaiki atau mengganti 7 mesin injection tersebut. Metode yang digunkan
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut menggunkan metode Statistical

Processing Control (SPC).

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian sebagai
berikut:

1. Apa saja faktor-faktor yang menjadi penyebab proses produksi buku
mengalami kecacatan menggunakan metode Statistical Processing Control
(SPC)?

2. Bagaimana upaya dalam meningkatkan kualitas produksi buku untuk

mengurangi produk cacat.?
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1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apa saja faktor faktor yang menjadi penyebab proses
produksi buku mengalami kecacatan menggunakan metode Statistical
Processing Control (SPC.

2. Untuk mengetahui upaya dalam meningkatkan kualitas produksi buku untuk

mengurangi produk cacat.

1.4.  Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang ada maka manfaat dari penelitian ini bagi

penulis, pembaca, dan perusahaan:

1. Penulis dapat mengaplikasikan ilmu yang sudah didapatkan dari perkuliahan di
keadaan yang sesungguhnya.

2. Pembaca mendapat referensi dan wawasan baru yang berkaitan dengan ilmu
analisis produk cacat.

3. Perusahaan mendapatkan masukan berupa usulan atau saran perbaikan pada

sistem kualitas produk yang lebih baik.

1.5. Batasan Masalah
Hal-hal yang membatasi ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Pengambilan data PT Mentari Utama Unggul dari bulan Januari 2019 —
Desember 2019.
2. Penelitian dilakukan sampai tahapan usulan, tidak sampai tahap
implementasi.
1.6 Asumsi Penelitian
Asumsi juga sangat diperlukan untuk membantu penelitian. Berikut asumsi
permasalahan pada penelitian ini yaitu:
1. Instrumen yang digunakan dalam dalam penelitian ini dalam keadaan cukup
baik.
2. Proses produksi tidak mengalami perubahan selama penelitian berlangsung.

3. Prosedur kerja tidak mengalami perubahan selama penelitian berlangsung
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